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ABSTRAK 

UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBENTUK 

PESERTA DIDIK YANG BERAKHLAKUL KARIMAH DI SD NEGERI 

GAMBARSARI KECAMATAN KEMANGKON KABUPATEN 

PURBALINGGA 

OLEH: 

NURYATMI 

NIM: 102338036 

 

Skripsi dengan judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Peserta Didik yang Berakhlakul Karimah di SD Negeri Gambarsari 

Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga” merupakan skripsi yang 

membahas tentang bagaimana upaya guru Pendidikaan Agama Islam dalam 

rangka membentuk (membimbing dan mengarahkan)  peserta didik yang 

berakhlakul karimah  dalam mencapai tujuan pendidikan agama Islam di SD 

Negeri Gambarsari.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat menggambarkan atau descriptif 

kualitatif. Penelitian ini mengambil lokasi di SD Negeri Gambarsari. Informan 

atau subjek penelitiannya adalah guru Pendidikan Agama Islam. Metode 

pengumpulan data yang penulis gunakan adalah metode observasi, metode 

wawancara, metode dokumentasi. Dalam menganalisis penulis menggunakan 

dengan tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Kemudian 

metode berfikir yang penulis gunakan adalah metode berfikir induktif dan metode 

berfikir deduktif. 

Beberapa upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam yaitu 

melalui pemantauan terhadap perilaku siswa dengan cara menegur siswanya 

apabila melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan peraturan sekolah seperti 

tidak memakai seragam dengan lengkap, membuang sampah sembarangan, tidak 

sopan atau tidak menggunakan kata-kata yang baik maka guru akan menegur dan 

mengarahkan  kepada sikap yang sebaiknya dilakukan, mengadakan sholat dhuhur 

berjamaah, mengadakan tadarus bersama sebelum proses belajar mengajar. Dalam 

membimbing dan mengarahkan guru PAI juga menanamkan nilai-nilai agama 

yang tentunya akan menjadi modal bagi peserta didik dalam menanamkan etika 

seperti kedisiplinan, kejujuran, kesabaran, kebersihan, sopan santun belajar 

menghargai diri sendiri dan orang lain serta memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap apa yang dilakukannya. Faktor pendukungnya yaitu: guru yang 

berkompetensi, kerjasama antara para guru dan kepala sekolah dan adanya 

peraturan sekolah. Faktor penghambatnya adalah kurang kesadaran diri dari siswa 

dan kurangnya kesadaran wali murid tentang penanaman akhlak bagi putra-

putrinya sejak dini. 

 

Kata Kunci: Upaya Guru, Pendidikan Agama Islam, Akhlakul Karimah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Akhlakul karimah atau akhlak yang baik adalah akhlak Islamiyah 

yang berpedoman pada al-Qur‟an dan hadits. Akhlak yang diajarkan dalam 

Al-Qur‟an bertumpu pada aspek fitrah yang terdapat dalam diri manusia, dan 

aspek wahyu  (agama), kemudian kemauan dan tekad, maka pendidikan 

akhlak perlu dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut : 

1. Menumbuh kembangkan dorongan dari dalam, yang bersumber dari iman 

dan taqwa. Untuk itu perlu pendidikan agama. 

2. Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak Al-Qur‟an lewat ilmu 

pengetahuan, pengalaman dan latihan, agar dapat membedakan mana 

yang baik dan mana yang jahat. 

3. Meningkatkan pendidikan kemauan, yang menumbuhkan pada manusia 

kebebasan yang baik dan melaksanakannya. Selanjutnya kemauan itu 

akan mempengaruhi pikiran dan perasaan. 

4. Latihan untuk melakukan yang terbaik serta mengajak orang lain untuk 

bersama-sama melakukan perbuatan baik tanpa paksaan. 

5. Pembiasaan dan pengulangan serta pelaksanaan yang  baik sehingga 

perbuatan baik itu menjadi keharusan moral dan perbuatan akhlak terpuji, 

kebiasaan yang mendalam, tumbuh dan berkembang secara wajar dalam 

diri manusia. 
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Pada dasarnya akhlak yang baik terwujud karena kebiasaan. Akhlak 

pada manusia dapat berubah karena wataknya yang luwes dan lentur, artinya 

watak insan itu boleh dilentur, dibentuk dan diubah. Fleksibilitas tersebut 

dapat ditinjau dari segi fisiologi, ialah hasil dari jaringan urat syaraf dan sel-

sel saraf. Saraf dapat dipengaruhi oleh perulangan latihan yang menghasilkan 

kebiasaan. Berulang-ulang melakukan suatu pekerjaan dapat menambah 

minat dan kecenderungan kepada pekerjaan itu. Kecenderungan ini akhirnya 

berubah menjadi adat, lalu adat membentuk kelakuan manusia. Dapat 

dipastikan 99  persen  dari perbuatan yang dilakukan oleh manusia 

merupakan kelakuan yang otomatis. Sebab itu para cerdik pandai mengatakan 

bahwa” adat itu adalah tabiat yang kedua”. Namun, betapapun adat itu 

terserap dalam diri ia masih dapat diubah (Zakiyah Daradjat, 1992:60). Maka 

dari itu kebiasaan yang baik perlu ditanamkan pada anak didik sehingga 

kebiasaan yang baik itu dapat melekat menjadi perilaku yang baik pada diri 

anak, akan tetapi menanamkan kebiasaan yang baik pada anak memerlukan 

kesabaran, terlebih lagi faktor lingkungan yang sangat berpengaruh pada 

perilaku anak. Untuk itu perlu pengawalan yang baik agar sifat yang sudah 

tertanam baik tidak rusak oleh pengaruh luar yang tidak baik. Agar akhlak 

yang baik dapat terwujud maka diperlukan  ilmu pendidikan Islam.  

Di dalam Al-Qur‟an dijelaskan bermacam-macam cara untuk 

membentuk akhlak manusia seperti : shalat, mengajak orang untuk berbuat 

baik, mencegah perbuatan munkar, ajakan kepada keutamaan, kisah-kisah, 
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contoh keteladanan dan sebagainya. Dapat disimpulkan  bahwa Al-Qur‟an 

dan hadits sebagai sumber dari pendidikan Islam.  

Pendidikan Islam adalah segala usaha untuk memelihara fitrah 

manusia, serta sumber daya insani yang ada padanya menuju terbentuknya 

manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma Islam. Syaikh Mustafa 

Al Ghulayani memahami pendidikan sebagi usaha untuk menanamkan akhlak 

yang mulia dalam jiwa murid serta menyiraminya dengan petunjuk dan 

nasihat sehingga menjadi kecenderungan jiwa yang membuahkan keutamaan, 

kebaikan serta cinta bekerja yang berguna bagi tanah air ( Ismail, 2008: 35). 

 Setinggi apapun ilmu yang dimiliki maka akan menjadi kurang 

bermanfaat apabila tidak diiringi akhlak yang baik. Agar mempunyai akhlak 

yang baik maka seseorang harus belajar dari seorang guru atau pembimbing 

yang juga mempunyai akhlak yang baik. Menurut M. Athiyah al-Abrasyi, 

Guru adalah spirituil father atau bapak rohani bagi seorang murid, ialah yang 

memberi santapan jiwa dengan ilmu, pendidikan akhlak dan 

membenarkannya (1984:136). 

Menurut  Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Islam adalah usaha 

berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah 

pendidikannya selesai dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta 

menjadikannya sebagai pandangan hidup atau way of life (1992: 86).  

Guru dalam pendidikan akhlak sangat diperlukan yaitu untuk 

mengatur, membina dan memotivasi seseorang sehingga mempunyai akhlak 

yang baik. Guru sekolah dasar harus mampu menanamkan nilai-nilai agama 
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pada setiap anak didik dengan berbagai cara. Sebagai seorang pendidik dan 

pengajar, guru merupakan salah satu penentu dalam proses pembelajaran. 

Itulah sebabnya setiap ada inovasi dalam dunia pendidikan khususnya 

dalampergantian kurikulum dan pergantian sumber daya manusia yang 

dihasilkan dari  upaya pendidikan adalah selalu bermuara pada faktor guru 

(Moh. Uzer Usman, 2004:170). Hal itu menunjukkan pentingnya seorang 

guru untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Akan tetapi tujuan itu tidak akan 

tercapai apabila tidak ada kerjasama dengan semua terutama dengan sesama 

guru, antara guru dan orangtua siswa. Sebab pendidikan agama dapat terbina 

apabila adanya kesinambungan atau keterpaduan antara pembinaan orangtua 

dalam keluarga, masyarakat, dan guru di sekolah. Berarti guru PAI  harus 

mempunyai cara atau upaya yang tepat untuk mewujudkannya.  

 Hal ini menunjukkan bahwa begitu berupaya seorang guru dalam 

dunia pendidikan, terutama dalam pembentukan moral atau budi pekerti atau 

dikenal dengan akhlak. Salah satu sekolah tingkat dasar yang berhasil dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak adalah SD Negeri Gambarsari. SD Negeri 

Gambarsari mempunyai keistimewaan dibidang penanaman akhlak yang 

sudah dilaksanakan bertahun-tahun dan bersinergi antar komponen 

pendidikan sekolah. SD Negeri Gambarsari merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang memberikan pengetahuan tentang ilmu pengetahuan agama 

dan pengetahuan umum. Hal ini berarti bahwa SD Negeri Gambarsari bukan 

hanya memperhatikan mata pelajaran umum saja, namun SD Negeri 

Gambarsari juga memberikan bekal ilmu pengetahuan agama Islam pada 
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siswa sebagai bekal fondasi mereka dalam beramaliah dalam bentuk ibadah. 

Salah satu mata pelajaran yang ditekankan di SD Negeri Gambarsari adalah 

mata pelajaran agama Islam. Mata pelajaran agama Islam merupakan salah 

satu mata pelajaran yang berupaya penting dalam memberikan informasi dan 

membentuk watak atau kepribadian siswa agar berprilaku sesuai dengan 

norma dan aturan yang ada, baik di dalam norma agama maupun norma yang 

dibuat oleh pemerintah. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan 

dengan guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Gambarsari yaitu bapak 

Syukur  pada tanggal 3 September 2014. Beliau mengatakan bahwa seorang 

guru sangat berupaya aktif dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada 

siswanya baik di dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Dari 

informasi yang peneliti dapat dari warga sekitar SD Negeri Gambarsari  

Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga peneliti dapat melihat dan 

mengetahui bahwa siswa di sekolah tersebut berakhlak baik. Dibuktikan dari 

hasil wawancara dengan warga sekitar sekolah dan observasi pendahuluan 

peneliti siswa  menampilkan akhlak yang baik seperti mengucap salam 

apabila bertemu dengan gurunya, mampu menjaga kebersihan dengan 

membuang sampah pada tempatnya, bersalaman dengan mencium tangan 

guru dan orang tuanya, bertutur bahasa sopan, memakai bahasa kromo inggil 

kepada orang yang lebih tua, andap asor serta rajin beribadah. Hal ini 

disebabkan  karena upaya guru Pendidikan Agama Islam. 

Dari uraian latar belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam tentang upaya guru Pendidikan agama Islam dalam 
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membentuk peserta didik yang berakhlakul karimah  dengan mengambil judul 

“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Peserta 

Didik yang Berakhlakul Karimah di SD Negeri Gambarsari Kecamatan 

Kemangkon Kabupaten Purbalingga.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut: Bagaimana Upaya Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Membentuk  Peserta Didik yang Berakhlakul Karimah di 

SD Negeri Gambarsari Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga?” 

C. Tujuan dan Manfaat   

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendapatkan informasi tentang upaya guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk peserta didik yang berakhlakul karimah di SD Negeri 

Gambarsari Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga. Akhlak 

merupakan kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antara hati nurani, 

pikiran, perasaan, bawaan, dan kebiasaan yang menyatu, membentuk 

suatu kesatuan tindakan akhlak yang dihayati dalam kenyataan hidup 

keseharian (Zakiyah Daradjat, 1993:10). 

Jadi membentuk peserta didik yang berakhlakul karimah di SD 

Negeri Gambarsari Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga yang 

peneliti maksudkan adalah memberikan pembinaan, mengatur, 

menuntun, memotivasi, dan juga menunjukkan mana perilaku yang 
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semestinya diikuti dan mana perilaku yang harus dihindari sehingga 

peserta didik memiliki akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Secara Teori 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan oleh 

guru PAI untuk memberikan bimbingan dan arahannya bagi peserta 

didik agar mempunyai akhlak yang baik dan dapat diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai ajaran Islam. 

b. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan khasanah 

keilmuan pada pembaca pada umumnya dan bagi peneliti pada 

khususnya dalam rangka pembentukan akhlakul karimah. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka yang peneliti maksudkan yaitu untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang diangkat menjadi topik penelitian dan juga untuk 

menjelaskan kedudukan masalah dalam tempatnya yang lebih luas. Telaah 

pustaka merupakan kajian teoritis yang pembahasannya difokuskan pada 

informasi sekitar permasalahan peneliti yang hendak dipecahkan melalui 

penelitian. Dalam telaah pustaka ini, peneliti mengambil beberapa buku 

pokok untuk menunjang kajian teori yang berkaitan dengan penelitian   

diantaranya :  

Jalaludin dalam bukunya yang berjudul “Psikologi Agama” bahwa 

para guru agama harus mampu memberikan pemahaman kepada anak didik 
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tentang materi pendidikan yang diberikannya. Pemahaman ini akan mudah 

diserap jika pendidikan agama yang diberikan dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari. Jadi tidak terbatas pada kegiatan yang bersifat hapalan semata. 

Hal ini akan sangat menentukan dalam mengubah sikap para anak didik 

(2010:29). 

Menurut Marimba yang dikutip oleh Ahmad Tafsir dalam bukunya          

“Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam” bahwa pendidikan adalah 

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 

jasmani dan rohani anak didik menuju  terbentuknya kepribadian yang utama 

(1992:34). Sedangkan tujuan pendidikan Islam adalah untuk menjadikan 

seluruh manusia menjadi manusia yang menghambakan diri kepada Allah 

yaitu beribadah kepada Allah. Ini diketahui dalam surat al-Dzariyat ayat 56: 

  

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku” (1992:47). 

 

Selain referensi buku, ada juga beberapa  hasil penelitian yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu: 

Skripsi yang berjudul “Internalisasi Nilai Akhlakul Karimah Siswa 

Kelas V MI Ma’arif NU Karanggambas 01 Padamara Kabupaten 

Purbalingga Tahun Pelajaran 2010/2011,” yang ditulis oleh Abdul Kodir 

Zaelani tahun 2012. Jika diperhatikan pada penelitian tersebut memiliki 

kesamaan yang berkaitan dengan akhlak, sedangkan perbedaannya adalah 

pada variabel lain, yakni jika pada penelitian Abdul Kodir Zaelani berkaitan 
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dengan tahapan-tahapan internalisasi nilai akhlak di MI Ma‟arif NU 

Karanggambas sedang peneliti lebih menekankan pada membentuk peserta 

didik yang berakhlakul karimah di SD Negeri Gambarsari. 

Skripsi  yang berjudul “Pembinaan akhlak Bagi Siswa Kelas VI Di 

SD Negeri 1 Toyareka Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga”, 

yang ditulis oleh Nur Tri Wahyuni tahun 2010, dimana penelitian tersebut 

mempunyai persamaan dan perbedaan. Adapun persamaannya adalah pada 

subjek penelitiannya. Dan perbedaannya, adalah dalam penelitian Nur Tri 

Wahyuni menekankan pada pembinaan akhlak bagi siswa di SD Negeri 1 

Toyareka, sedangkan peneliti lebih ini menekankan pada upaya guru untuk 

membentuk peserta didik yang berakhlakul karimah di  SD Negeri 

Gambarsari Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga. 

Skripsi yang hampir sama yang pernah dilakukan oleh Rohyatun 

pada tahun 2009 dengan judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Menanamkan Akhlakul Karimah Siswa Di SMK Lima 1 Dan 2 Tanjung 

Purwokerto”. Pada sripsi tersebut lebih menekankan pada pola penanaman 

akhlak anak, sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih menekankan 

kepaya upaya seorang guru PAI dalam membentuk peserta didik yang 

berakhlakul karimah. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan bagi para pembaca dalam memahami skripsi ini 

maka peneliti menyusun skripsi ini secara sistematis dengan penjelasan 

sebagai berikut. 

 Bagian awal skripsi berisi tentang legalitas formal penelitian yang 

meliputi halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman nota 

pembimbing, halaman pengesahan, motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi, dan daftar tabel, daftar 

gambar 

Pada bagian kedua yaitu bagian tengah  atau bagian badan skripsi 

terdiri dari lima bab yaitu dari bab I sampai bab V. 

BAB 1: Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka dan sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB II: Merupakan landasan teori yang membahas mengenai Guru 

Pendidikan Agama Islam dan upayanya dalam membentuk peserta didik yang 

berakhlakul karimah yang terdiri dari tiga sub judul. Yang pertama tentang 

akhlakul karimah, yang terdiri dari: Pengertian akhlak, Sumber akhlak, 

Kedudukan dan keistimewaan akhlak dalam Islam, Ciri-ciri akhlak dalam 

Islam, Perkembangan akhlak anak usia sekolah dasar, Faktor-faktor yang 

mempengaruhi akhlak. Kedua tentang Pendidikan Agama Islam, yang terdiri 

dari: Pengertian pendidikan agama Islam, Landasan pendidikan agama Islam, 

Fungsi pendidikan agama Islam, Tujuan pendidikan agama Islam, Ruang 
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lingkup pendidikan agama Islam. Yang ketiga yaitu Guru Pendidikan Agama 

Islam yang terdiri dari: Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam, Syarat 

Guru Pendidikan Agama Islam, Tugas dan Tanggung Jawab Guru Pendidikan 

Agama Islam dan yang keempat adalah Upaya guru Pendidikan Agama Islam 

dan pembentukan akhlakul karimah. 

Bab III: Merupakan bab yang mendeskripsikan metode penelitian 

yang peneliti gunakan. Pada bab ini terdapat empat sub bab pembahasan, 

yang terdiri dari: Jenis Penelitian dan lokasi penelitian, Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data.  

Bab IV: Merupakan bab yang mendeskripsikan data-data yang telah 

diperoleh dan menjawab rumusan masalah yang berisi tentang: penyajian data 

dan analisis data. 

Bab V: Penutup merupakan bab yang berisi tentang kesimpulan, 

saran-saran dan kata penutup. Kemudian pada bagian akhir skripsi ini 

dicantumkan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup 

peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti di 

SD Negeri Gambarsari dan data  yang sudah diperoleh melalui observasi 

dan wawancara yang kemudian dianalisis oleh penulis, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam 

membentuk peserta didik yang berakhlakul karimah di SD Negeri 

Gambarsari, yaitu guru PAI mengadakan kegiatan rutin sholat dhuhur 

berjamaah pada kelas 4, 5 dan 6, mengadakan tadarus Al-Qur‟an sebelum 

kegiatan belajar mengajar dimulai, guru selalu memantau dan menegur 

siswanya apabila berpakaian kurang rapi dengan bahasa yang sopan dan 

mendidik atau melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan peraturan 

sekolah, guru menegur dan mengarahkan siswanya apabila berkata kurang 

sopan baik terhadap guru maupun teman sebaya, kemudian diarahkan 

supaya bertutur kata yang baik dan sopan. 

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam pembentukan peserta didik 

yang berakhlakul karimah adalah dengan pendekatan pembiasaan, 

keteladanan, pendekatan emosional, yang diharapkan dapat membantu 

tercapainya anak didik yang mempunyai akhlak yang baik. 

 Dalam menanamkan akhlak kepada siswa supaya sesuai dengan 

nilai-nilai agama tidak semudah yang kita bayangkan, tentunya  terdapat 

faktor pendukung dan penghambatnya. Diantara faktor pendukungnya 



85 
   

 

adalah adanya kerjasama yang baik antara guru dan kepala sekolah dalam 

membentuk akhlakul karimah pada peserta didik, adanya alokasi waktu 

dalam kegiatan keagamaan di sekolah, sedangkan faktor penghambatnya 

antara lain yaitu kurangnya kesadaran diri dari siswa untuk melaksanakan 

aturan sekolah, kurangnya kesadaran dari wali murid tentang arti 

pentingnya penanaman akhlak yang baik bagi putra-putrinya sejak dini. 

B. Saran-saran 

 Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, maka penulis 

memberikan saran: 

1. Kepala SD Negeri Gambarsari 

Hendaknya kepala sekolah selalu memantau kegiatan yang sudah 

berjalan dengan baik serta memberikan motivasi kepada gurunya untuk 

mempertahankan segala upaya untuk tercapainya anak didik yang 

berakhlakul karimah sehingga mampu untuk menjadi contoh bagi 

sekolah yang lain. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

 Hendaknya guru pendidikan agama Islam senantiasa aktif dan 

kreatif serta bervariasi dalam menjalankan perannya dalam membentuk 

peserta didik yang berakhlakul karimah, sehingga seluruh peserta didik 

mempunyai kesadaran diri sendiri untuk mempunyai akhlak yang 

mulia dalam kehidupaan sehari-hari disamping mengoptimalkan 

monitoring terhadap peserta didiknya dalam beraktivitas baik di 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 
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3. Peserta Didik SD Negeri Gambarsari 

 Hendaknya peserta didik selalu mentaati tata tertib dan 

peraturan sekolah yang telah ditetapkan dan selalu berperan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas serta kegiata-kegiatan yang 

diadakan oleh pihak sekolah dalam rangka pembentukan akhlakul 

karimah, seperti mengikuti lomba-lomba keagamaan, mengikuti 

peringatan hari-hari besar agama Islam, dan kegiatan keagamaan 

lainnya. Selain itu juga peserta didik hendaknya selalu memiliki etika 

sikap yang baik berprilaku sopan santun dimanapun dia berada 

terutama dalam  berinteraksi baik dengan orang tua, guru, teman 

sebaya dan seluruh masyarakat. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillaahirabbil’aalamin , segala puji bagi Allah SWT yang 

telah memberikan kekuatan, kesehatan lahir dan batin sehingga penulis 

mampu menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi ini. Penulis 

menyadari sepenuhnya dalam skripsi ini masih banyak kekurangan dan 

kelemahan serta jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu saran dan kritik 

sangat penulis harapkan demi peningkatan kualitas skripsi ini. 

Akhirnya,  penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dalam bentuk apapun pada penulisan skripsi ini. 

  Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dan bagi 

penulis khususnya. Amiin Ya Robbal‟aalamiin. 
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